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Fasal Menjelaskan Ketentuan-Ketentuan Salab 
Dan Pembagian Ghonimah (Harta Jarahan) 
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Barang siapa membunuh orang (musuh], maka dia 
diberi salab (perlengkapan yang dibawa oleh lawan 
yang terbunuh) dengan syarat orang yang 
membunuh adalah Islam, baik laki-laki atau 
perempuan, merdeka atau budak, imam menjanjikan 
salab kepadanya atau tidak. 
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Salab adalah pakaian yang dikenakan orang yang 
terbunuh, muzah dan ron, yaitu muzah tanpa tumit 
yang dipakai sampai batas betis saja, peralatan 
perang, kendaraan yang digunakan perang dengan 








naik diatasnya atau hanya memegang tali 
kekangnya, pelana, kendali, tali penuntun binatang, 
gelang, kalung, sabuk yaitu alat pengikat perut, 
cincin, perbekalan yang ada padanya dan hewan 
yang dituntun sebelahnya. 
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Si pembunuh mempunyai hak salab orang kafir 
ketika dia mempertaruhkan nyawa sendirian dalam 
membunuh orang kafir pada waktu perang. Sekira 
dengan tindakan pertaruhan nyawa itu cukup 
menghindarkan kejahatan orang kafir tersebut. Jika 
dia membunuh orang kafir yang sudah menjadi 
tawanan atau sedang tidur atau membunuhnya 
setelah terkalahkannya orang kafir, maka baginya 
tidak ada hak salab. kecukupan dalam 
menghindarkan bahaya orang kafir adalah dengan 
menghilangkan potensi perlawanannya seperti 
dengan mencukil kedua matanya, memotong kedua 
tangan atau kedua kakinya. 
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Lafal Ghanimah menurut bahasa diambil dari kata 
Ghanmi yang berarti untung. Sedangkan menurut 
pengertian syara' adalah suatu harta yang berhasil 
diambil oleh orang-orang Islam dari pihak orang- 
orang kafir harbiy melalui peperangan, atau 
melarikan kuda atau unta. Dari kata kafir harbi 
dikecualikan harta yang dihasilkan dari orang-orang 
murtad, maka harta tersebut statusnya adalah harta 
fai' bukan harta ghanimah. 
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Harta ghanimah dibagi setelah mengeluarkan harta 
salab menjadi lima perlima (5/5). Selanjutnya empat 
perlima (4/5) nya -baik berupa tanah atau barang 
yang dapat dipindahkan- diberikan kepada orang 
yang ikut berperang, dari orang-orang yang 
memperoleh jarahan dengan niat berperang, 





meskipun tidak berperang bersama para prajurit. 
Begitu juga orang yang datang (di medan perang] 
tidak dengan niat berperang tapi ikut berperang 
menurut qoul adzhar. Orang yang datang sesudah 
pertempuran selesai tidak mendapat bagian apa- 
apa. 
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Pasukan berkuda yang datang di medan 
pertempuran dan ia termasuk dari pasukan perang 
yang mengendarai kuda yang disediakan untuk 
perang, baik ikut perang atau tidak, diberi sebanyak 
tiga bagian. Dua bagian untuk kudanya, dan satu 
bagian untuk penunggangnya. Kuda yang diberi 
bagian hanyalah satu kuda, walaupun dia memiliki 
beberapa kuda. 
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Orang yang berjalan kaki, yakni orang yang 
berperang dengan jalan kaki, diberi satu bagian. Dan 
tidak akan diberi bagian kecuali orangnya memnuhi 
5 syarat, yaitu: 1. Islam. 2. Sudan dewasa. 3. Berakal. 
4. Merdeka. 5. Laki-laki. Jika salah satu dari kelima 
syarat tersebut cacat, maka ia diberi radlkhu dan 
tidak diberi bagian. Orang cacat satu syarat itu 
adakalanya karena masih kecil, gila, budak, 
perempuan atau kafir dzimmi. 
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Pengertian Radhkhu menurut bahasa adalah 
pemberian yang sedikit nilainya. Sedangkan 
menurut syara', adalah suatu pemberian yang 
nilainya di bawah bagian yang diberikan kepada 
orang yang berperang dengan jalan kaki. 
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Imam harus melakukan ijtihad dalam memberi 
kadar radlkhu dengan mmenimbang pendapatnya. 
Sehingga imam hendaknya memberi lebih terhadap 
orang yang berperang dari pada yang tidak perang. 
Dan memberi lebih terhadap orang yang lebih 






banyak berperang dari pada orang yang sedikit 
dalam ikut peperangan. Sumber Radlkhu itu adalah 
harta 4/5 ghonimah menurut qoul adzhar. Pendapat 
kedua mengatakan, bahwa sumber radlkhu itu 
adalah harta pokok ghanimah (sebelum dibagi 5]. 
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1/5 yang sisanya 4/5 ghonimah dibagi menjadi lima 
bagian; 

- Satu bagian untuk Rasulullah saw. Bagian ini 
untuk Rasulullah semasa hidupnya. Adapun 
sesudah Rasulullah SAW wafat maka diberikan 
untuk keperluan beberapa kemaslahatan yang 
berhubungan dengan kaum muslimin. Misalnya 
untuk membayar para Qodli yang bekerja 
sebagai hakim di beberapa negeri. Sedangkan 
para panglima tentara, maka dia diberi gaji dari 
harta 4/5, sebagaimana dikata Al-Mawardi dan 
lainnya, dan seperti untuk memperkukuh 
tempat penjagaan, yaitu tempat-tempat yang 




mengkhawatirkan dari beberapa tepi negeri 
kaum muslimin yang bergandengan dengan 
negeri kita. Sedangkan yang dikehendaki adalah 
memperkuat pertahanan dengan menambah 
para prajurit dan alat-alat perang. Kemaslahatan 
umum yang lebih penting didahulukan 
kemudian yang agak penting. 
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- Satu bagian dari 1/5 diperuntukkan para 
kerabat Rasulullah SAW. Mereka adalah 
keturunan/bani Hasyim dan Muththalib. Dalam 
bagian tersebut baik laki-laki dan perempuan, 
yang kaya dan yang miskin semuanya 
mempunyai hak. Hanya saja laki-laki mendapat 
bagian lebih. Maka dia diberi bagian seperti 
bagain dua perempuan. 
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- Satu bagian lagi diberikan kepada anak-anak 
yatim yang beragama Islam. Kata “Yataamaa” 
adalah jama' dari kata "Yatim" yaitu anak kecil 






yang tidak mempunyai bapak, baik anak 
tersebut laki-laki atau perempuan, baik 
mempunyai kakek atau tidak, ayahnya terbunuh 
dalam peperangan atau tidak. Disyaratkan anak 
yatim itu harus ber-status fakir. 
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- Satu bagian diberikan kepada orang-orang 
miskin. 

- Dan satu bagian diberikan para Ibnu sabil. 
Penjelasan keduanya telah berlalu sebelum 
Kitab As-Shiyam. 





